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. PENGANTAR

lhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, dengan rahmat
Adan izinya, buku yang berjudul: TELAAH KURIKULUM

(Sebuah Pengantar Mata Kuliah Telaah Kurikulum di
Perguruan Tinggi Agama Islam Yang Mengacu KKNI) dapat selesai
tepat pada waktunya. Shalawat dan Salam disampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW, beserta segenap keluarganya, para sahabatnya,
tabi’in, dan semoga kita, sebagai umatnya mendapatkan syafaatnya.

Penulisan buku ini dimaksudkan untuk menambah khasanah
pengetahuan terkait dengan kajian kurikulum yang merupakan
pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
di sekolah. Oleh sebab itu, setiap guru seharusnya dapat
melaksanakan kegiatan sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu penyempurnaan buku: TELAAH
KURIKULUM (Sebuah Pengantar Mata Kuliah Telaah Kurikulum di
Perguruan Tinggi Agama Islam Yang Mengacu KKNI) akan dilakukan
seiring dengan perkembangan dan respon dari para pembaca.

Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi upaya ini sebagai
konstribusi  penulis terhadap kemajuan pendidikan dan
pembelajaran.

Selamat Membaca!

Penulis
HJ. Nurhayati, S.Ag., MM.
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karena sesuatu itu menjadi apa, yang berbeda, dalam fungsinya,
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(KH.Idrus Ramli)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konsep Dasar Kurikulum

Dewasa ini, ilmu pengetahuan dan teknologi terus mengalami
kemajuan dan perkembangan. Hal ini turut membawa perubahan
pada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia
pendidikan. Kemajuan dan perkembangan dalam dunia pendidikan
menyebabkan perubahan konsep pendidikan dari masa ke masa.
Perubahan konsep pendidikan ini berimplikasi pada perubahan
proses pendidikan agar sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Hal ini dibutuhkan untuk membantu siswa dalam
mengikuti proses pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan
dengan efektif, efisien, dan optimal. Salah satu aspek yang berperan
di sini adalah kurikulum.

Kurikulum merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan dan menjadi pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan.
Kurikulum harus sesuai dengan falsafah dan dasar negara, yaitu
Pancasila dan UUD 1945 yang menggambarkan pandangan hidup
suatu bangsa. Tujuan dan pola kehidupan suatu negara banyak
ditentukan oleh sistem kurikulum yang digunakan, mulai dari
kurikulum taman kanak-kanak sampai pada kurikulum perguruan
tinggi. Apabila terjadi perubahan sistem ketatanegaraan, maka dapat
berakibat pada perubahan sistem pemerintahan dan sistem
pendidikan, bahkan sistem kurikulum yang berlaku. Misalnya di
Negara Indonesia, dalam perjalanan sejarah sejak tahun 1945,
kurikulum pendidikan nasional telah mengalami perubahan, yaitu
pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 1999, 2004,
2006, dan 2013.

Kurikulum harus bersifat dinamis, artinya kurikulum selalu
mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan dan teknologi, tingkat kecerdasan peserta didik,
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budaya, sistem nilai, dan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu,
para pengembang kurikulum, termasuk guru, harus memiliki
wawasan yang luas dan mendalam tentang hal tersebut. Kurikulum
harus selalu dimonitoring dan dievaluasi untuk perbaikan dan
penyempurnaan.

Terdapat banyak definisi kurikulum yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Hal ini dapat dipahami karena dasar filsafat
yang dianut oleh penulis berbeda-beda. Meskipun demikian,
terdapat kesamaan dari definisi-definisi tersebut yang berupa satu
fungsi kurikulum, yaitu kurikulum adalah alat untuk mencapai
tujuan pendidikan. Di Indonesia, tujuan kurikulum tertera pada
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab 1 Pasal
1 yang menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan belajar
mengajar.

Kurikulum tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran
dan proses pendidikan. Kurikulum berperan sebagai pedoman dalam
melaksanakan seluruh kegiatan pendidikan di sekolah, bagi pihak-
pihak yang terkait secara langsung maupun tidak langsung, seperti
pengawas, kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, orang tua
siswa, masyarakat, dan siswa itu sendiri. Kurikulum hendaknya
dapat dipahami dengan baik oleh guru agar dapat merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik.

Sebagai suatu pedoman, kurikulum memegang kedudukan
strategis dalam seluruh kegiatan pendidikan. Oleh karena itu,
penyusunan dan pengembangan kurikulum membutuhkan adanya
pemahaman terhadap konsep dasar kurikulum. Kurikulum yang
disusun di pusat berisikan beberapa mata pelajaran pokok dengan
harapan agar peserta didik di seluruh Indonesia mempunyai standar
kecakapan yang sama. Pengembangan kurikulum dilakukan oleh
setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, semua komponen tenaga
kependidikan di setiap satuan pendidikan hendaknya memiliki
pemahaman yang luas dan mendalam tentang konsep dasar
kurikulum. Konsep dasar kurikulum yang dipahami tersebut secara
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operasional menjadi pedoman dalam implementasi kurikulum di
masing-masing satuan pendidikan.

B. Pengertian Kurikulum

Secara etimologis, istilah kurikulum (curriculum) berasal dari
bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang
berarti “tempat berpacu”. Pada awalnya, istilah kurikulum berasal
dari dunia olah raga, terutama dalam bidang atletik pada zaman
Romawi Kuno di Yunani. Dalam bahasa Latin, kurikulum berasal dari
kata currere yang berarti berlari (running) sebagai suatu pengalaman
hidup (Marsh, 2009: 3). Dalam bahasa Prancis, istilah kurikulum
berasal dari kata courier yang berarti berlari (to run).

Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh oleh
seorang pelari dari garis start sampai dengan garis finish untuk
memperoleh medali atau penghargaan. Jarak yang harus ditempuh
tersebut kemudian diubah menjadi program sekolah dan semua
orang yang terlibat di dalamnya. Program tersebut berisi mata
pelajaran-mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik
selama kurun waktu tertentu, seperti SD/MI (enam tahun),
SMP/MTs (tiga tahun), SMA/SMK/MA (tiga tahun), dan seterusnya.
Dengan demikian, secara terminologis istilah kurikulum (dalam
pendidikan) adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh
atau diselesaikan peserta didik di sekolah untuk memperoleh ijazah.
Ragan (dalam Zainal Arifin, 2011: 3) mengemukakan bahwa “The
curriculum has mean the subject taught in school or the course of
study.” Pengertian kurikulum ini tergolong tradisional.

Zainal Arifin (2011: 3) mengemukakan bahwa ada empat
implikasi dari pengertian tradisional dari kurikulum ini. Keempat
implikasi tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, kurikulum
terdiri atas sejumlah mata pelajaran. Mata pelajaran adalah
kumpulan warisan budaya dan pengalaman-pengalaman masa
lampau yang mengandung nilai-nilai positif untuk disampaikan
kepada generasi muda. Mata pelajaran terebut harus mewakili
semua aspek kehidupan dan semua domain hasil belajar sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah
ditetapkan. Kedua, peserta didik harus mempelajari dan menguasai
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seluruh mata pelajaran. Ketiga, mata pelajaran tersebut hanya
dipelajari di sekolah secara terpisah-pisah. Keempat, tujuan akhir
kurikulum adalah memperoleh ijazah.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, perubahan tuntutan masyarakat, perkembangan seni-
budaya, peledakan informasi dan penduduk, mengakibatkan tugas
dan tanggung jawab sekolah semakin kompleks. Hal ini juga
berdampak terhadap perubahan pengertian kurikulum secara luas.

Pengertian kurikulum secara modern adalah semua kegiatan
dan pengalaman potensial (isi atau materi) yang telah disusun secara
ilmiah, baik yang terjadi di dalam kelas, di halaman sekolah, maupun
di luar sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan. Ada empat implikasi dari pengertian modern dari
kurikulum ini. Zainal Arifin (2011: 4) mengemukakan bahwa
keempat implikasi tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, kurikulum tidak hanya terdiri atas sejumlah mata
pelajaran, tetapi juga meliputi semua kegiatan dan pengalaman
potensial yang telah disusun secara ilmiah. Kedua, kegiatan dan
pengalaman belajar tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga di luar
sekolah atas tanggung jawab sekolah. Kegiatan belajar di sekolah
meliputi menyimak, bertanya, diskusi, melakukan demonstrasi,
belajar di perpustakaan, melakukan eksperimen di laboratorium,
workshop, olahraga, kesenian, organisasi siswa, dan lain-lain.
sedangkan kegiatan belajar di luar sekolah meliputi mengerjakan
tugas atau PR di rumah, observasi, wawancara, studi banding,
pengabdian pada masyarakat, program pengalaman lapangan, dan
lain-lain. Demikian juga pada pengalaman belajar, di mana
pengalaman belajar terdiri dari pengalaman langsung dan
pengalaman tidak langsung. Dengan demikian, intra-curricular,
extra-curricular, dan co-curricular termasuk kurikulum. Ketiga, guru
sebagai pengembang kurikulum perlu mengunakan multistrategi
dan pendekatan, serta berbagai sumber belajar secara bervariasi.
Keempat, tujuan akhir kurikulum bukan untuk memperoleh ijazah,
tetapi untuk mencapai tujuan pendidikan. Tabel di bawah ini
menunjukkan perbedaan antara kurikulum tradisional dan
kurikulum modern.
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Tabel 1.

Perbedaan Kurikulum Tradisional dan Kurikulum Modern

Aspek-Aspek Kurikulum Kurikulum Modern
Tradisional
Orientasi Masa lampau. Masa lampau, masa

sekarang, dan masa yang
akan datang.

Dasar Falsafah

Tidak berdasarkan
filsafat pendidikan

Berdasarkan filsafat
pendidikan yang jelas

yang jelas. dan dapat diwujudkan

dalam kegiatan yang
konkret.

Tujuan Mengutamakan Mengembangkan

Pendidikan pengetahuan. keseluruhan pribadi
peserta didik secara
utuh.

Organisasi Berpusat pada | Berpusat pada masalah

Kurikulum mata pelajaran. atau topik di mana
peserta didik belajar
mengalami sendiri

secara langsung.

Sumber Belajar

Guru sebagai satu-

Di samping guru, ada

satunya  sumber | juga sumber belajar
belajar. lainnya, seperti pakar,
kegiatan, bahan, alat dan
perlengkapan, gedung,
dan lain-lain.
Strategi dan | Cenderung hanya | Menggunakan
Pendekatan menggunakan multistrategi dan
Pembelajaran strategi ekspositori | berbagai pendekatan
dengan (individual, kelompok,
pendekatan dan Klasikal).
klasikal.
Teknik Evaluasi Tes sebagai satu- | Teknik penilaian terdiri
satunya teknik | dari tes dan nontes.
penilaian.
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Peran Guru Peran guru sangat | Peran guru sangat luas
terbatas dan | dan bersifat kolektif-
bersifat kolegial dengan tidak
perorangan. Guru | mengurangi kebebasan
menjadi cardinal | guru. Guru harus aktif,

factor. kreatif, inovatif,
konstruktif, adaptif, dan
kondusif.

(Zainal Arifin, 2011: 5-6).

Selain pengertian kurikulum secara tradisional dan modern
tersebut, banyak ahli mengemukakan tentang pengertian kurikulum.
Terdapat banyak definisi kurikulum yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Hal ini dapat dipahami karena dasar filsafat
yang dianut oleh penulis berbeda-beda. Meskipun demikian,
terdapat kesamaan dari definisi-definisi tersebut yang berupa satu
fungsi kurikulum, yaitu kurikulum adalah alat untuk mencapai
tujuan pendidikan (Dakir, 2010: 1).

Ornstein & Hunkins (2009: 10-11) memberikan lima pokok
pengertian kurikulum. Kelima pokok pengertian kurikulum tersebut
meliputi: 1) kurikulum dapat didefinisikan sebagai sebuah rencana
yang disusun untuk mencapai tujuan-tujuan; 2) definisi secara luas,
kurikulum berhubungan dengan pengalaman-pengalaman belajar
peserta didik; 3) kurikulum adalah sebuah sistem yang berhubungan
dengan orang banyak; 4) kurikulum dapat didefinisikan sebagai
suatu bidang studi yang terdiri dari dasar, bidang ilmu pengetahuan,
penelitian, teori, prinsip, dan ahli-ahli di dalamnya; dan 5) kurikulum
didefinisikan sebagai dengan istilah mata pelajaran (Matematika,
[PA, Bahasa Inggris, Sejarah, dan lain-lain) atau materi (bagaimana
cara yang ditempuh untuk mengorganisasi dan mengasimilasi
informasi). Lebih lanjut, berikut ini adalah definisi kurikulum yang
dikemukakan oleh para ahli.

Tabel 2.
Definisi Kurikulum
Nama Ahli Tahun Kurikulum
John Dewey 1916 ....education consistes primarily
in transmission through
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comunication. ... As societes
become more complex in
structure and resources, the need
for formal or intentional teaching
and learning increases.

Wiliam C. Bagley

1907

[The  curriculum]... is a
storehouse of organized race
experience, conserved [until]
needed in the constructive
solution of new and
untried problems

Frederi ck G. Bonser

1920

...experiences in which pupils are
expected to enganged in school,
and the general....sequence in
which these experiences are to
come.

Franklin Bobbitt

1924

..the series of things which
children and youth must do and
experience by way of developing
abilities to do the things well that
make up the affairs of adult life;
and to be in all respect what adult
should be

Hollis L. Caswell and
Doak S. Campbell

1935

..all of experinces choldren have
under the guidances of teachers

Robert M. Hutchins

1936

The curriculum should include
grammar, reading, rhetoric and
logic, and mathematics, and in
addition at the secondary level
introduce the great books of
Western world

Pickens E. Harris

1937

..real curriculum development is
individual. It is also multiple in
the sense that there are teachers
and separate children....there will
be a curriculum for each child.
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Henry C. Marrison

1940

..the content of instruction
without reference to
instructional ways or means.

Dorris Lee and Murray
Lee

1940

..those experiences of the child
which the school in any way
utilizes or attempts to influence.

L. Thomas Hopkins

1941

The curriculum [is a design
made] by all of those who are
most intimately concerned with
the activities of the life of the
children while they are in school..
a curriculum must be as flexibel
as life and living. It cannot be
made beforehand and given to
pupils and teachers to install.
[also it]...represent those learning
each child select, accepts, and
incorporetes into himself to act
with, in, and upon in subsequent
experiences.

H. H. Giles, S. P.
McCutchen, and A. N.
Zechiel

1942

..the curriculum is..the total
experiences with which the school
deals in educating young people

Harold Rugg

1947

[the curriculum is] the...stream of
guided activities that constitutes
the life of young people and theirs
elders. [in a much earlier book,
Rugg disapprovingly spoke of the
traditional curriculum as
one”..passing on descriptions of
earlier  cultures and  to
perpetuating dead languages
nad abstract techniques which
were useful to no more than a
negligible  fraction of our
population.”]
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Ralph Tyler

1949

..learning take place through the
experinces the learner
has...”learning experinces”...[the
curriculum consist of]...all of the
learning of students which is
planned by and directed by the
school to attain its educational
goals.

Edward A. Krug

1950

..all learning experiences under
the direction of the school.

Othanel Smith, W.O.
Stanley, and J. Harlan
Shores

1950

..a sequences of potential
experinces...set up in school for
the purpose of disciplining
children and youth in group ways
of thinking and acting

Roland B. Faunce and
Nelson L. Bossing

1951

..those learning experiences that
fundamental for all
learners because they derive
from (1) our common, individual
drivers and needs and (2) our
civil and social needs as
participating members of a
democratic society.

Authur E. Bestor

1953

The economic, political, and
spiritual health of democratic
state,,requires of every man and
women a variety of complex skill
which rest upon sound knowledge
of science, history, economic,
philosophy, and other
fundamental discplines...the
fundamental discplines...have
become, in the jargon of
educationists, “sunject matter
fields.” But a discpline is by no
means the same as a subject
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matter field. The one is a way of
thinking, the other a mere
aggregation of facts.

Harold Alberty

1953

All of the activities that are
provided for students by the
school constitute its curriculum

George Beauchamp

1956

...the design of a social group for
the educational experiences of
their children in school. [Dr.
Beauchamp reflects growing
emphasis on group processes by
the 1950s]

Philip H. Phenix

1962

The curriculum should consist
entirely of knowledge which
comes from the disciplines [while]
education should be conceived as
guided recapitulation of the
processes of inquiry which gave
rise to the fruitful bodies of
organized knowledge comprising
the established disciplines.

Hilda Taba

1962

A curriculum is a plan for
learning; therefore, what is
known about the learning
process and the development of
the individual has beating on the
shaping of a curriculum

John 1. Goddlad

1963

A curriculum consists of all those
learning intended for a student or
group of student

Harry S. Broudy, B.
Othanel Smith, and Joe
R. Burnett

1964

..modes og teaching are not,
strictly speaking, a part of the
curriculum  [which]  consist
primarily of certain kinds of
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content organized into categories
of instruction

J. Galen saylor and
William M. Alexander

1966
and
1974

[the curriculum is]..all learning
opportunities provided by the
school...a plan for providing sets
of learning opportunities to
achieve broad educational goals
and related specific objectives for
an identifiable population served
by single school center.

The Plowden Report
(British)

1967

The curriculum, in the narrow
sense, [consist of] the subjects
studied,,,in the period 1898 to
1944...

Mauritz Johnson, Jr.

1967

..a structured series of intended
learning outcomes

W.J. Popham and Eva
L. Baker

1970

..alll planned learning outcomes
for which the school is
responsible

Daniel Tanner and
laurel Tenner

1975

..the planned and guided
learning experiences and
intended learning outcomes,
formulated through the
systematic  reconstruction of
knowledge and experiences
under the auspices of the school,
for the learner’s continuous and
will full growth in personal-social
competence

Donald E. Orlosky and
B. Othanel Smith

1978

Curriculum 1is the substances of
the school program, it is the
content pupils are expected to
learn

Peter F. Oliva

1982

Curriculum [is] the plan or
program for all experiences
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which the learner encounters
under the direction of the school.

(Sumber: Longstreet & Shane dalam Toto Ruhimat, dkk., 2011:3-5)

Dari definisi-definisi yang dikemukakan para ahli tersebut,
terdapat perbedaan pandangan dari para ahli. Beberapa ahli
mendefinisikan kurikulum dalam makna sempit dan beberapa ahli
lainnya mendefinisikan kurikulum dalam makna luas. Kurikulum
bermakna sempit memandang bahwa kurikulum hanya merupakan
materi-materi pelajaran yang harus diberikan kepada siswa. Selain
itu, kurikulum dipandang sebagai seperangkat rencana pelajaran
yang harus diberikan kepada siswa. Dalam pandangan yang lebih
luas lagi, kurikulum dipandang sebagai seluruh ativitas yang
berpengaruh terhadap pembentukan pribadi peserta didik, baik di
sekolah maupun di luar sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Di Indonesia sendiri, pengertian kurikulum diterjemahkan
pada Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat 19 adalah sebagai berikut. Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Pengertian kurikulum ini lebih banyak
berhubungan dengan fungsi dan kegiatan guru sebagai pengembang
kurikulum di sekolah, baik dalam dimensi rencana, dimensi kegiatan,
maupun dimensi hasil. Implikasi dari pengetian ini adalah: 1)
kurikulum harus memiliki rencana; 2) kurikulum memuat tujuan, isi,
materi pelajaran, dan cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran; dan 3) kurikulum harus
ada hasil sesuai dengan tujuan pendidikan, baik yang berbentuk
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai sebagai akibat
terjadinya kegiatan belajar.

C. Dimensi Kurikulum
Pengertian kurikulum senantiasa berkembang sejalan dengan
perkembangan teori dan praktik pendidikan. Dengan beragamnya

12|Page



pendapat para ahli tentang pengertian kurikulum, maka secara
teoretis satu pengertian yang dapat merangkum semua pendapat
agak sulit untuk ditentukan. Berdasarkan hasil kajian, diperoleh
beberapa dimensi pengertian kurikulum.

R. Ibrahim (dalam Toto Ruhimat, dkk, 2011: 5)
mengelompokkan kurikulum menjadi tiga dimensi, yaitu kurikulum
sebagai subtansi, kurikulum sebagai sistem, dan kurikulum sebagai
bidang studi. Dimensi pertama, kurikulum sebagai substansi,
memandang kurikulum sebagai rencana kegiatan belajar bagi siswa
di sekolah atau sebagai perangkat tujuan yang ingin dicapai. Suatu
kurikulum dapat juga merujuk pada suatu dokumen yang berisi
rumusan tujuan, bahan ajar, kegiatan pembelajaran, jadwal, dan
evaluasi. Suatu kurikulum juga dapat digambarkan sebagai dokumen
tertulis sebagai hasil persetujuan bersama antara penyusun
kurikulum dan pemegang kebijakan pendidikan dan masyarakat.

Dimensi kedua, kurikulum sebagai sistem, memandang
kurikulum sebagai bagian dari sistem persekolahan, sistem
pendidikan, bahkan sistem masyarakat. Suatu sistem kurikulum
mencakup struktur personalia dan prosedur kerja bagaimana cara
menyusun  kurikulum, melaksanakan, mengevaluasi, dan
menyempurnakannya. Hasil dari suatu sistem adalah tersusunnya
suatu kurikulum dan fungsi dari sistem kurikulum adalah
memelihara kurikulum agar tetap dinamis.

Dimensi ketiga memandang kurikulum sebagai bidang studi,
yaitu bidang studi kurikulum. Kurikulum merupakan hasil kajian
dari para ahli kurikulum dan ahli pendidikan dan pengajaran. Mereka
yang mendalami bidang kurikulum mempelajari konsep-konsep
dasar tentang kurikulum, melalui studi kepustakaan, dan berbagai
kegiatan penelitian dan percobaan, sehingga menemukan hal-hal
baru yang dapat memperkaya dan memperkuat bidang studi
kurikulum.

Nana Syaodih Sukmadinata (dalam Toto Ruhimat, 2011: 6)
mengemukakan pengertian kurikulum ditinjau dari tiga dimensi,
yaitu sebagai ilmu, sebagai sistem dan sebagai rencana. Kurikulum
sebagai ilmu dikaji konsep, asumsi, teori-teori, dan prinsip-prinsip
dasar tentang kurikulum. Kurikulum sebagai sistem dijelaskan
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kedudukan kurikulum dalam hubungannnya dengan sistem-sistem
lain, komponen-komponen kurikulum, kurikulum dalam berbagai
jalur, jenjang, jenis pendidikan, manajemen kurikulum, dan
sebagainya. Kurikulum sebagai rencana diungkap beragam rencana
dan rancangan atau desain kurikulum. Rencana bersifat menyeluruh
untuk semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan atau khusus untuk
jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Demikian pula, dengan
rancangan atau desain, terdapat desain berdasarkan konsep, tujuan,
isi, proses, masalah, dan kebutuhan siswa.

Said Hamid Hasan (dalam Toto Ruhimat, dkk., 2011: 6)
mengemukakan bahwa istilah kurikulum memiliki empat dimensi
pengertian, di mana satu dimensi dengan dimensi lainnya saling
berhubungan. Keempat dimensi kurikulum tersebut, meliputi: 1)
kurikulum sebagai suatu ide atau konsepsi; 2) kurikulum sebagai
suatu rencana tertulis yang merupakan perwujudan dari kurikulum
sebagai ide; 3) kurikulum sebagai suatu kegiatan (proses) yang
merupakan bentuk implementasi kurikulum sebagai suatu rencana
tertulis; dan 4) kurikulum sebagai suatu hasil belajar yang
merupakan konsekuensi dari kurikulum sebagai suatu kegiatan.

Pembahasan lebih lanjut dimensi kurikulum dalam makalah ini
difokuskan pada enam dimensi kurikulum, yaitu kurikulum sebagai
suatu ide, kurikulum sebagai suatu rencana tertulis, kurikulum
sebagai suatu kegiatan, kurikulum sebagai hasil belajar, kurikulum
sebagai suatu disiplin ilmu, dan kurikulum sebagai suatu sistem.

1. Kurikulum sebagai Suatu Ide

Ide atau konsep kurikulum bersifat dinamis, dalam arti
akan selalu berubah mengikuti perkembangan zaman, minat, dan
kebutuhan peserta didik, tuntutan masyarakat, ilmu pengetahuan
dan teknologi. Ide tentang kurikulum hanya ada dalam pemikiran
seseorang yang terlibat dalam proses pendidikan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Ketika seseorang berpikir
tentang tujuan sekolah, materi yang harus disampaikan pada
peserta didik, kegiatan yang harus dilakukan oleh guru, orang tua,
dan peserta didik, objek evaluasi, maka itulah dimensi kurikulum
sebagai suatu ide atau konsepsi. Ide atau konsepsi seseorang
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tentang kurikulum tentu berbeda. Perbedaan ide tersebut sangat

penting untuk dianalisis, bahkan dapat dijadikan sebagai

landasan dalam pengembangan kurikulum (Zainal Arifin, 2011:

9).

Pengertian kurikulum sebagai dimensi yang berkaitan
dengan ide pada dasarnya mengandung makna bahwa kurikulum
itu adalah sekumpulan ide yang akan dijadikan pedoman dalam
pengembangan kurikulum selanjutnya. Pengertian-pengertian
kurikulum yang berkaitan dengan dimensi ini, di antaranya
sebagai berikut.

a. “..the content of intruction without refernce to instructional
ways or means” (Henry C. Marrison, 1940).

b. “..curriculum is the substance of the school program. It is the
content pupils are expected to learn” (Donald E. Orlosky and B.
Othanel Smith, 1978)

c. “..curriculum it self is a construct or concept, a verbalization of
an extremely complex idea or set of ideas” (Oliva, 1997).

Dimensi kurikulum sebagai suatu ide biasanya dijadikan
langkah awal dalam pengembangan kurikulum, yaitu ketika
melakukan studi pendapat. Dari sekian banyak ide yang
berkembang dalam studi pendapat tersebut, maka akan dipilih
dan ditentukan ide-ide mana yang dianggap paling Kkreatif,
inovatif, dan konstruktif sesuai dengan visi-misi dan tujuan
pendidikan nasional. Pemilihan ide-ide tersebut pada akhirnya
akan dipilih dalam sebuah pertemuan konsultatif berdasarkan
tingkat pengambil keputusan tertinggi. Di Indonesia, pengambil
keputusan yang tertinggi adalah Menteri Pendidikan Nasional.
Menteri Pendidikan Nasional juga menjadi penentu kebijakan
kurikulum yang berlaku secara nasional. Mengingat pengaruhnya
yang besar dan kuat, serta memiliki kedudukan strategi, maka tim
pengembang kurikulum biasanya akan mengacu pada ide atau
konsep kurikulum menurut menteri tersebut. Selanjutnya, ide-ide
Mendiknas Mendiknas dituangkan dalam sebuah kebijakan
umum sampai menjadi dimensi kurikulum sebagai rencana
(Zainal Arifin, 2011: 9).
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2. Kurikulum sebagai Suatu Rencana Tertulis

Dimensi kurikulum sebagai rencana biasanya tertuang
dalam suatu dokumen tertulis. Makna dari dimensi kurikulum ini
adalah sebagai seperangkat rencana dan cara
mengadministrasikan tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Pengertian-pengertian kurikulum yang berkaitan dengan dimensi

ini, di antaranya sebagai berikut.

a. “.A curriculum is a plan for learning; therefore, what is known
about the learning process and the development of the individual
has bearing on the shaping of curriculum” (Hilda Taba).

b. “..all planned learning outcomes for which the school is
responsible” (W. Popham and Eva L. Baker, 1970).

c. “..the planned and guided learning experiences and intended
learning outcomes formulated through the systematic
reconstruction of knowledge and experiences of the school, for
learner’s continuous and will full growth in personal-social
competence” (Danial Tanner and Laurel Tanner, 1975).

Dimensi ini menjadi perhatian banyak orang karena
wujudnya dapat dilihat, mudah dibaca, dan dianalisis. Dimensi
kurikulum ini pada dasarnya merupakan realisasi dari dimensi
kurikulum sebagai ide. Aspek-aspek penting yang perlu dibahas
antara lain pengembangan tujuan dan kompetensi, struktur
kurikulum, kegiatan dan pengalaman belajar, organisasi
kurikulum, manajemen kurikulum, hasil belajar, dan sistem
evaluasi. Kurikulum sebagai suatu ide harus mengikuti pola dan
ketentuan-ketentuan kurikulum sebagai rencana. Dalam
praktiknya, seringkali kurikulum sebagai rencana banyak
mengalami kesulitan karena ide-ide yang ingin disampaikan
terlalu umum dan banyak yang tidak dimengerti oleh para

pelaksana kurikulum (Zainal Arifin, 2011: 9-10).

3. Kurikulum sebagai Suatu Kegiatan
Kurikulum dalam dimensi ini merupakan kurikulum yang
susungguhnya terjadi di lapangan (real curriculum). Peserta didik
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mungkin saja memikirkan kurikulum sebagai ide, tetapi apa yang

dialaminya merupakan kurikulum sebagai kenyataan. Antara ide

dan pengalaman mungkin sejalan, tetapi mungkin juga tidak.

Banyak ahli kurikulum yang masih mempertentangkan dimensi

ini, dalam arti apakah suatu kegiatan termasuk kurikulum atau

bukan. Misalnya, MacDonald (1965), Johnson (1971), Popham
dan Baker (1970), Inlow (1973), dan Beauchamp tidak
menganggap suatu kegiatan sebagai kurikulum (Zainal Arifin,

2011: 10).

Meskipun demikian, banyak juga ahli kurikulum yang
memandang bahwa suatu kegiatan, aktivitas, atau proses
termasuk kurikulum. Pengertian kurikulum sebagai dimensi
aktivitas memandang kurikulum merupakan segala aktivitas dari
guru dan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.
Pengertian-pengertian kurikulum yang berkaitan dengan dimensi
ini, di antaranya sebagai berikut.

a. “..thecurriculum [is a design, made] by all of those who are most
intimately concerned with the activities of the life of the children
while they are inschool...a curriculum must be as flexibel as life
and living. It cannot be made beforehand and given to pupils and
teachers to install. [also it/...represents those learning each child
selects, accepts, and incorporates into himself to act with, in, and
upon in subsequent experiences” (L. Thomas Hopkins, 1941).

b. “[the curriculum is] the..stream of guided activities that
constitutes the life of young people and their elders. [in a much
earlier book, Rugg disapprovingly spoke of the traditional
curriculum as one...passing in description of earlier cultures and
to perpetuating dead languanges and abstract techniques which
were useful to no more than a negligible fraction of our
population” (Harold Rugg, 1947).

c. “All of the activities that are provided for student by the school
constitutes its curriculum” (Harold Alberty, 1953).

Kurikulum harus dimaknai dalam satu kesatuan yang utuh.
Jika suatu kegiatan tidak termasuk kurikulum, berarti semua
kegiatan di sekolah atau di luar sekolah (program latihan profesi
atau kuliah kerja nyata) tidak termasuk dalam kurikulum. Dengan
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demikian, hasil belajar peserta didik juga bukan kurikulum.
Padahal, apa yang diperoleh peserta didik di sekolah maupun di
luar sekolah merupakan refleksi dan realisasi dari dimensi
kurikulum sebagai rencana tertulis. Apa yang dilakukan peserta
didik di kelas juga merupakan implementasi dari kurikulum.
Artinya, antara kurikulum sebagai suatu ide dengan kurikulum
sebagai suatu kegiatan (proses) merupakan suatu rangkaian yang
berkesinambungan, suatu kesatuan yang utuh. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semua kegiatan di sekolah maupun di
luar sekolah atas tanggung jawab sekolah merupakan bagian dari
kurikulum (Zainal Arifin, 2011: 10).

4. Kurikulum sebagai Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kurikulum, tetapi kurikulum bukan
hanya hasil belajar. Hasil belajar merupkan bagian dari kurikulum
yang terdiri atas berbagai domain, meliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Secara teoretis, domain hasil
belajar tersebut dapat dipisahkan, tetapi secara praktis domain
tersebut harus bersatu. Kurikulum sebagai hasil belajar
merupakan kelanjutan dan dipengaruhi oleh kurikulum sebagai

kegiatan dan kurikulum sebagai ide (Zainal Arifin, 2011: 11).

Definisi kurikulum sebagai dimensi hasil memandang
kurikulum sangat memperhatikan hasil yang akan dicapai oleh
siswa agar sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan yang
menjadi tujuan dari kurikulum tersebut. Pengertian-pengertian
kurikulum yang berkaitan dengan dimensi ini, di antaranya
sebagai berikut.

a. “..a structured series of intended learning outcomes” (Mauritz
Johnson, Jr., 1967).

b. “Curriculum is defined as a plan for achieving intended learning
outcomes; a plan concerned with purposes, with what is to be
learned and with the result of instruction” (Unruh and Unrubh,
1984).

c. “segala usaha yang dilakukan oleh sekolah untuk memperoleh
hasil yang diharapkan dalam situasi di dalam ataupun di luar
sekolah” (Hilda Taba dalam Nasution, 1993).
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5. Kurikulum sebagai Suatu Disiplin Ilmu

Sebagai uatu disiplin ilmu, berarti kurikulum memiliki
konsep, prinsip, prosedur, asumsi, dan teori yang dapat dianalisis
dan dipelajari oleh pakar kurikulum, peneliti kurikulum, guru
atau calon guru, kepala sekolah, pengawas, atau tenaga
kependidikan lainnya yang ingin mempelajari tentang kurikulum.
Semua peserta didik dari berbagai jenjang pendidikan wajib
mempelajari tentang kurikulum. Tujuan kurikulum sebagai suatu
disiplin ilmu adalah untuk mengembangkan ilmu tentang
kurikulum dan sistem kurikulum (Zainal Arifin, 2011: 11-12).

6. Kurikulum sebagai Suatu Sistem

Sistem kurikulum merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari sistem pendidikan, sistem persekolahan, dan
sistem masyarakat. Suatu sistem kurikulum di sekolah
merupakan sistem tentang kurikulum apa yang akan disusun dan
bagaimana kurikulum itu dilaksanakan. Lebih jauh lagi dapat
dikatakan bahwa sistem kurikulum mencakup tahap-tahap
pengembangan kurikulum itu sendiri, mulai dari perencanaan
kurikulum, pelaksanaan kurikulum, evaluasi kurikulum,
perbaikan dan penyempurnaan kurikulum. Kurikulum sebagai
suatu sistem juga menggambarkan tentang komponen-komponen
kurikulum (Zainal Arifin, 2011: 12).

D. Karakteristik atau Konsep Kurikulum

Terdapat beberapa karakteristik atau konsep dalam kurikulum
yang perlu dipahami. Walker (dalam Marsh, 2009: 9)
mengemukakan tiga konsep dasar dalam kurikulum, meliputi isi,
tujuan, dan organisasi. Longstreet dan Shane (dalam Marsh, 2009: 9-
10) mengemukakan empat konsep utama dalam kurikulum, yaitu: 1)
society-oriented curriculum, yaitu tujuan sekolah adalah untuk
melayani masyarakat; 2) student-centred curriculum, yaitu siswa
adalah sumber daya atau input yang sangat penting dalam
kurikulum; 3) knowledge-centred curriculum, yaitu ilmu
pengetahuan adalah jantung dalam kurikulum; dan 4) eclectic
curriculum.
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Zainal Arifin (2011: 7) mengemukakan bahwa dalam studi
tentang kurikulum dikenal beberapa konsep kurikulum, meliputi
kurikulum ideal, kurikulum nyata, kurikulum tersembunyi, dan
kurikulum dan pembelajaran. Berikut akan diuraikan lebih lanjut
tentang keempat konsep dalam kurikulum tersebut.

1. Kurikulum ideal (ideal curriculum), yaitu kurikulum yang berisi
susuatu yang baik, yang diharapkan atau dicita-citakan,
sebagaimana dimuat dalam buku kurikulum.

2. Kurikulum nyata (real curriculum or actual curriculum), yaitu
kegiatan-kegiatan nyata yang dilakukan dalam proses
pembelajaran atau yang menjadi kenyataan dari kurikulum yang
direncanakan, sebagaimana dimuat dalam buku kurikulum.
Kurikulum aktual ini seyogyanya sama dengan kurikulum ideal,
atau sekurang-kurangnya mendekati kurikulum ideal, meskipun
tidak mungkin sama dengan kenyataannya.

3. Kurikulum tersembunyi (hidden curriculum), yaitu segala esuatu
yang mempengaruhi peserta didik secara positif ketika sedang
mempelajari sesuatu. Pengaruh ini mungkin dari pribadi guruy,
peserta didik itu sendiri, suasana pembelajaran, dan sebagainya.
Kurikulum tersembunyi terjadi ketika berlangsungnya kurikulum
ideal atau dalam kurikulum nyata. Kurikulum tersembunyi sangat
kompleks, sukar diketahui, dan sukar dinilai. Gordon, orang
pertama yang memperkenalkan istilah hidden curriculum,
berpendapat bahwa sikap sebaiknya diajarkan di lingkungan
pendidikan formal (keluarga) melalui hidden curriculum.

4. Kurikulum dan pembelajaran (curriculum and instruction), yaitu
dua istilah yang berbeda tetapi tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Perbedaannya hanya terletak pada tingkatannya. Kurikulum
menunjuk pada suatu program yang bersifat umum, untuk jangka
lama, dan tidak dapat dicapai dalam waktu seketika, sedangkan
pembelajaran bersifat realitas atau nyata, bersifat khusus dan
harus dicapai saat itu juga. Pembelajaran adalah implementasi
kurikulum secara nyata dan bertahap yang menuntut peran aktif
peserta didik.
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E. Komponen Kurikulum
Kurikulum sebagai suatu program pendidikan yang
direncanakan dan akan direncanakan mempunyai komponen-
komponen pokok tujuan, isi, organisasi, dan strategi (winarno
Surahmad: 9 dalam Burhan Nurgiyantoro, 2008:9-11).
1. Tujuan
Kurikulum adalah suatu program yang dimaksudkan untuk
mencapai sejumlah tujuan pendidikan. Tujuan inilah yang
dijadikan arah atau acuan segala kegiatan pendidikan yang
dijalankan. Berhasil atau tidaknya program pengajaran di sekolah
dapat diukur dari seberapa jauh dan banyak pencapaian tujuan-
tujuan tersebut. Dalam setiap kurikulum sekolah, pasti
dicantumkan tujuan-tujuan pendidikan yang akan atau harus
dicapai oleh sekolah yang bersangkutan. Ada dua tujuan yang
terdapat dalam sebuah kurikulum sekolah, yaitu:

a. Tujuan yang ingin dicapai sekolah secara keseluruhan. Tujuan
ini biasanya meliputi aspek-aspek pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai-nilai yang diharapkan dimiliki oleh para
lulusan sekolah yang bersangkutan. Itulah sebabnya tujuan ini
disebut tujuan institusonal atau kelembagaan. Di dalam sebuah
kurikulum sekolah, terdapat dua macam tujuan institusional,
yaitu tujuan institusional umum dan khusus yang keduanya
selalu menunjukkan keinstitusionalannya.

b. Tujuan yang ingin dicapai setiap bidang studi. Tujuan ini
adalah penjabaran tujuan institusional di atas yang meliputi
tujuan kurikulum dan instruksional yang terdapat dalam
setiap GBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran) tiap
bidang studi. Baik tujuan kurikulum maupuan instrusional
juga mencakup askpek-aspek pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai-nilai yang diharapakan dimiliki anak setelah
mempelajari tiap bidang studi dan pokok bahasan dalam
proses pengajaran.

2. Isi

Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang
diberikan kepada anak dalam kegiatan belajar-mengajar dalam
rangka mencapai tujuan. Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang
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studi yang diajarkan dan isi program masing-masing bidang studi
tersebut. Jenis-jenis bidang studi ditentukan atas dasar tujuan
institusional sekolah yang bersangkutan. Jadi, ia berdasarkan
kriteria apakah suatu bidang studi menopang tujuan itu atau
tidak. Berdasarkan Kkriteria itu maka jenis bidang studi yang
diberikan pada suatu sekolah misalnya SMA, akan berbeda
dengan sekolah lain misalnya SMK. Isi program suatu bidang studi
yang diajarkan sebenarnya adalah isi kurikulum itu sendiri., atau
ada juga yang menyebutkan sebagai silabus. Silabus biasanya
dijabarkan ke dalam bentuk pokok-pokok bahasan dan sub-sub
pokok bahasan, serta uraian bahan pelajaran. Uraian bahan
pelajaran inilah yang dijadikan dasar pengambilan bahan dalam
setiap kegiatan belajar mengajar di kelas oleh pihak guru.
Penentuan pokok-pokok dan sub pokok bahasan didasarkan pada
tujuan instruksional.
3. Organisasi

Organisasi kurikulum adalah struktur program kurikulum
yang berupa kerangka program-program pengajaran yang akan
disampaikan kepada siswa. Organisasi kurikulum dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu srtuktur horisontal dan
struktur vertikal. Struktur horisontal berhubungan dengan
masalah pengorganisasian kurikulum dalam bentuk penyusunan
bahan-bahan pengajaran yang akan disampaikan. Bentuk-bentuk
penyusunan mata pelajaran itu dapat secara terpisah (separate
subject), kelompok-kelompok mata pelajaran (correlated), atau
penyatuan seluruh pelajaran (integrated). Tercakup pula di sini
adalah jenis-jenis program pendidikan umum, akademis,
keguruan, Kketerampilan, dan lain-lain. Struktur vertikal
berhubungan dengan masalah pelaksanaan kurikulum di sekolah.
Misalnya apakah kurikulum dilaksanakan dengan sistem kelas,
tanpa kelas, atau gabungan antara keduanya, dengan sistem unit
semester atau caturwulan. Termasuk dalam hal ini adalah juga
masalah pembagian waktu untuk masing-masing bidang studi
untuk tiap tingkat. Misalnya bidang studi bahsa indonesia,
diberikan selama berapa jam tiap minggu pada SMP/SMA kelas |,
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I1, dan III. Demikian pula halnya dengan bidang-bidang studi yang
lain.
4, Strategi

Dengan komponen strategi dimaksudkan strategi
pelaksanaan kurikulum di sekolah. Masalah strategi pelaksanaan
itu dapat dilihat dalam cara yang ditempuh dalam melaksanakan
pengajaran, penilaian, bimbingan dan konseling, pengaturan
kegiatan sekolah secara keseluruhan, pemilihan metode
pengajaran, alat atau media pengajaran, dan sebagainya. Dalam
pelaksanaan pengajaran misalnya dilakukan dengan pendekatan
PPSI (berlaku untuk seluruh bidang studi) atau dengan cara lain
seperti sistem pengajaran modul, paket pelajaran, dan
sebagainya.

. Fungsi Kurikulum

Kurikulum dipandang sebagai program pendidikan yang
direncanakan dan dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. Dengan ini pendidikan diharapkan mampu
menjawab persoalan masyarakat serta mempu meningkatkan
derajat manusia. Kedudukan kurikulum dalam aktivitas belajar
mengajar sangat krusial. Maka dari itu kurikulum mempunyai
fungsi sebagai berikut:

1. Fungsi Kurikulum Dalam Rangka Pencapaian Tujuan
Pendidikan

Fungsi kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan
pendidikan, yaitu alat untuk membentuk manusia seutuhnya
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional,
termasuk berbagai tingkatan tujuan pendidikan yang ada
dibawahnya. Kurikulum sebagai alat dapat diwujudkan dalam
bentuk program, yaitu kegiatan dan pengalaman belajar yang
harus dilaksanakan oleh guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Program tersebut harus dirancang secara
sistematis, logis, terencana, dan sesuai dengan kebutuhan,
sehingga dapat dijadikan acuan bagi guru dan peserta didik dalam
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melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
(zainal Arifin, 2011: 13).

2. Fungsi Kurikulum Bagi Sekolah Yang Bersangkutan

Fungsi kurikulum bagi sekolah yang bersangkutan ini
paling tidak dapat disebutkan dua macam. Pertama, sebagai alat
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan.
Manifestasi kurikulum dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah adalah berupa program pengajaran. Program pengajaran
itu sendiri merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang kesemuanya dimaksudkan sebagai upaya untuk
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan yang akan
dicapai tersebut disusun secara berjenjang mulai dari tujuan
pendidikan yang bersifat nasional sampai tujuan instruksional.
Jika tujuan instruksional tercapai (hasilnya langsung dapat diukur
melalui kegiatan belajar mengajar di kelas) pada gilirannya akan
tercapai pula tujuan-tujuan pada jenjang di atasnya. Setiap
kurikulum sekolah pasti didalamnya tercantum tujuan-tujuan
pendidikan yang akan atau harus dicapai melalui kegiatan
pengajaran.

Kedua, kurikulum dijadikan pedoman untuk mengatur
kegiatan-kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah.
Dalam pelaksanaan pengajaran misalnya, telah ditentukan
macam-macam bidang studi, alokasi waktu, pokok bahasan atau
materi pelajaran untuk tiap semester, sumber bahan, metode,
atau cara pengajaran, alat dan media pengajaran yang diperlukan.
Di samping itu, kurikulum juga mengatur hal-hal yang
berhubungan dengan jenis program, cara penyelenggaraan,
strategi pelaksanaan, penanggung-jawab, sarana dan prasarana,
dan sebagainya.(Burhan Nurgiyantoro, 2008:6).

3. Fungsi Kurikulum Bagi Sekolah Tingkat Di Atasnya

Dalam hal ini kurikulum dapat untuk mengontrol atau
memelihara keseimbangan proses pendidikan. Dengan
mengetahui kurikulum sekolah pada tingkat tertentu maka
kurikulum pada tingkat diatasnya dapat mengadakan
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penyesuaian. Misalnya saja, jika suatu bidang studi telah
diberikan pada kurikulum sekolah tingkat bawahnya, harus
dipertimbangkan lagi pemilihannya pada kurikulum sekolah
tingkatan di atasnya terutama dalam hal pemilihan bahan
pengajaran.Penyesuaian bahan tersebut dimaksudkan untuk
menghindari keterulangan penyampaian yang bisa berakibat
pemborosan waktu, dan yang lebih penting lagi adalah untuk
menjaga kesinambungan bahan pengajaran itu.

Di samping itu, terdapat juga kurikulum yang berfungsi
untuk menyiapkan tenaga pengajar. Bila suatu sekolah atau
lembaga pendidikan bertujuan menghasilkan tenaga guru (LPTK),
maka lembaga tersebut harus mengetahui kurikulum sekolah
pada tingkat di bawahnya tempat calon guru yang dipersiapkan
itu akan mengajar.(Burhan Nurgiyantoro, 2008:7).

4. Fungsi Kurikulum Bagi Setiap Jenjang Pendidikan

Sering kita mendengar, bahwa perguruan tinggi mengeluh
tentang mutu lulusan SLTA yang kurang memadai. Para guru di
SLTA memberikan alasan, karena terdapat kelemahan pada
lulusan SMP. Guru SMTP tidak mau menerimanya begitu saja,
akhirnya melemparkan kelemahan itu kepada SD. Guru-guru di
SD inilah yang menjadi tumpuan masalah. Tindakan saling
melemparkan kekurangan atau kesalahan bukan merupakan
solusi yang terbaik, karena dapat menimbulkan persoalan yang
semakin meruncing. Salah satu jalan keluarnya ialah setiap
jenjang pendidikan harus sama-sama saling menyesuaikan dan
mempelajari kurikulum pada sekolah-sekolah yang ada di bawah
atau di atasnya. Jadikanlah kurikulum SD sebagai dasar
pertimbangan untuk mengembangkan kurikulum SMP, dan
kurikulum SMP sebagai bahan pertimbangan pengembangan
kurikulum di SMA. Begitulah seterusnya sampai di perguruan
tinggi. Melalui cara seperti itu, maka kesinambungan kurikulum
pada semua jenjang pendidikan akan semakin jelas. Bagi sekolah
yang berada diatasnya, kurikulum merupakan pengembangan
atau lanjutan dari pendidikan sebelumnya.
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Dengan demikian, fungsi kurikulum bagi setiap jenjang
pendidikan ialah (a) fungsi kesinambungan, yaitu sekolah pada
tingkat yang lebih atas harus mengetahui dan memahami
kurikulum sekolah yang dibawahnya, sehingga dapat dilakukan
penyesuaian kurikulum, (b) fungsi penyiapan tenaga, yaitu
bilamana sekolah tertentu diberi wewenang mempersiapkan
tenaga-tenaga terampil, maka sekolah tersebut perlu mempelajari
apa yang diperlukan oleh tenaga terampil, baik mengenai
kemampuan akademik, kecakapan atau Kketerampilan,
kepribadian maupun hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan
sosial. (Zainal Arifin, 2011: 14).

5. Fungsi Kurikulum Bagi Guru

Dalam praktik, guru merupakan ujung tombak
pengembangan  kurikulum sekaligus sebagai pelaksana
kurikulum di lapangan. Guru juga sebagai faktor kunci (key factor)
dalam keberhasilan suatu kurikulum. Bagaimanapun baiknya
suatu kurikulum disusun, pada akhirnya akan sangat bergantung
dengan kemampuan guru di lapangan. Efektifitas suatu kurikulum
tidak akan tercapai, jika guru tidak dapat memahami dan
melaksanakan kurikulum dengan baik sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran. Artinya, guru tidak hanya berfungsi sebagai
pengembang kurikulum, tetapi juga sebagai pelaksana kurikulum.

Guru betul-betul dituntut untuk selalu meningkatkan
kompetensinya sesuai dengan perkembangan kurikulum itu
sendiri, perkembangan IPTEK, perkembangan masyarakat,
perkembangan psikologi belajar, dan perkembangan ilmu
pendidikan. Guru harus memiliki kompetensi profesional,
kompetensi pedagogik, kompetensi personal, dan kemampuan
sosial secara seimbang dan terpadu. Bagi guru, memahami
kurikulum merupakan suatu hal yang mutlak dan harga mati.
Segala sesuatu yang dikerjakan oleh guru dan disampaikan
kepada peserta didik harus sesuai dengan tuntutan kurikulum
yang berlaku. Guru dengan kurikulum tidak bisa dipisahkan,
tetapi harus merupakan satu kesatuan yang utuh sehingga
menjadi satu raga. (Zainal Arifin, 2011: 15).
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6. Fungsi Kurikulum Bagi Kepala Sekolah

Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah merupakan
pedoman untuk mengatur dan membimbing kegiatan sehari-hari
di sekolah, baik kegiatan intra kurikuler, ekstra kurikuler maupun
ko-kurikuler. Pengaturan kegiatan ini penting agar tidak terjadi
tumpang tindih, seperti jenis program pendidikan apa yang
sedang dan akan dilaksanakan, bagaimana prosedur pelaksanaan
program pendidikan, siapa orang yang bertanggung jawab dan
melaksanakan program pendidikan, kapan dan dimana program
pendidikan akan dilaksanakan. Bagi kepala sekolah, kurikulum
merupakan barometer keberhasilan program pendidikan di
sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah dituntut untuk
menguasai administrasi kurikulum dan mengontrol kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan agar sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Disinilah pentingnya pemerintah
melibatkan kepala sekolah dalam merancang kurikulum,
termasuk sosialisasi kurikulum baru. (Zainal Arifin, 2011:13).

7. Fungsi Kurikulum Bagi Pengawas (Supervisor)

Bagi para pengawas, fungsi kurikulum dapat dijadikan
sebagai pedoman, patokan, atau ukuran dalam membimbing
kegiatan guru di sekolah. Kurikulum dapat digunakan pengawas
untuk menetapkan hal-hal apa saja yang memerlukan
penyempurnaan atau perbaikan dalam usaha pengembangan
kurikulum dan peningkatan mutu pendidikan. Para pengawas
harus bersikap dan bertindak secara profesional dalam
membimbing kegiatan guru di sekolah. Pengawas juga perlu
mencari data dan informasi mengenai faktor pendukung dan
penghambat implementasi kurikulum dalam hubungannya
dengan peningkatan mutu guru, kelengkapan sarana pendidikan,
pemantapan sistem administrasi, bimbingan dan konseling,
keefektifan penggunaan perpustakaan, dan lain-lain. Implikasinya
adalah pengawas harus menguasai kurikulum yang berlaku agar
dapat memberikan bimbingan secara professional kepada guru-
guruy, terutama dalam pengembangan program pembelajaran dan
implementasinya. (zainal arifin, 2011: 15).
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8. Fungsi Kurikulum Bagi Orang Tua

Orang tua sebagai pendidik di lingkungan keluarga
berkewajiban atas masa depan anaknya. Hitam putihnya anak
tergantung pada keluarga (orang tua). Di sisi lain anak juga
menjadi bagian dari sekolah. Dengan demikian orang tua juga
berkewajiban untuk berpartisipasi terhadap sekolah atas
perkembangan kualitas peserta didik.

Kurikulum sebagai alat pencapaian tujuan pendidikan,
orang tua wajib berpartisipasi memberikan masukan dalam
pengembangan kurikulum. Kurikulum bagi orang tua sebagai
bentuk partisipasi orang tua terhadap sekolah untuk membentuk
dan mengembangkan karakter peserta didik (anak-anaknya).
Oleh karena itu pemahaman orang tua terhadap kurikulum
menjadi sesuatu yang mutlak yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.
(Abdullah Idi, 2011:209).

9. Fungsi Kurikulum Bagi Masyarakat

Pada tamatan sekolah memang dipersiapkan untuk terjun
di masyarakat atau tegasnya untuk bekerja sesuai dengan
keterampilan profesi yang dimilikinya. Oleh karena itu, kurikulum
sekolah haruslah mengetahui atau mencerminkan hal-hal yang
menjadi kebutuhan masyarakat atau para pemakai keluaran
sekolah. Untuk keperluan itu, perlu ada kerjasama anatara pihak
sekolah dengan “pihak luar” dalam hal pembenahan kurikulum
yang diharapkan. Dengan demikian, masyarakat atau para
pemakai lulusan sekolah dapat memberikan bantuan, kritik ata
saran yang berguna bagi penyempurnaan program pendidikan di
sekolah. Dewasa ini kesesuaian antara program kurikulum
dengan kebutuhan masyarakat (baca: lapangan pekerjaan) harus
benar-benar diusahakan. Hal itu mengingat seringnya terjadi
kenyataan bahwa lulusan sekolah belum siap pakai atau tidak
sesuai dengan tenaga yang dibutuhkan dalam lapangan pekerjaan.
Akibatnya walau semakin menumpuk tenaga kerja yang ada, kita
tak dapat mengisi lapangan pekerjaan yang tersedia karena tak
memiliki ketrampilan atau keterampilan yang dimiliki tidak
sesuai dengan yang dibutuhkan pada lapangan pekerjaan. Untuk
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mengatasi kesenjangan tersebut, ada seorang tokoh pendidikan
yang mengemukakan agar sekolah tingkat SD sudah dibuat
menjadi dua jalur, yaitu jalur akademis (dipersiapkan untuk
melanjutkan sekolah) dan jalur vokasional (dipersiapkan untuk
segera bekerja. Hal itu berdasarkan kenyataan penelitian bahwa
masih sebagian besar anak tamatan SD yang tidak meneruskan
pendidikan ke tingkat atasnya. Sering terjadi karena suatu
keterampilan dibutuhkan dalam suatu pekerjaan, maka hal itu
segera diajarkan di sekolah. Sebagai contoh hal yang
berhubungan dengan keguruan misalnya dapat disebutkan
pembekalan keterampilan membuat satuan pelajaran (seperti
dikemukan di atas).

Penyiapan keterampilan para tamatan sekolah untuk bekal
terjun di masyarakat kerja, juga ditentukan oleh misi suatu
sekolah. Dalam hal ini biasanya tergantung jenis-jenis sekolah,
apakah ia sekolah umum atau kejuruan. Misi suatu sekolah
apakah ia Dbertugas mempersiapkan tamatannya untuk
meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (jalur
akademis), atau untuk bekerja (jalur vokasional), atau untuk
kedua-duanya, akan mewarnai pendidikan keterampilan yang
diajarkan oleh pihak sekolah yang bersangkutan. Dengan adanya
hal itu, para pemakai lulusan sekolah tentunya sudah tanggap,
lulusan dengan keterampilan mana (atau apa) yang mereka
butuhkan, dan itu harus dialamatkan pada sekolah yang sesuai
misalnya. (Burhan Nurgiyantoro, 2008: 6-9).

10. Fungsi Kurikulum Bagi Pemakai Lulusan

Instansi atau perusahaan manapun yang mempergunakan
tenaga kerja lulusan suatu lembaga pendidikan tentu
menginginkan tenaga kerja yang bermutu tinggi dan mampu
berkompetisi agar dapat meningkatkan produktifitasnya.
Biasanya, para pemakai lulusan selalu melakukan seleksi yang
ketat dalam penerimaan calon tenaga kerja. Seleksi dalam bentuk
apa pun tidak akan membawa arti apa-apa jika instansi tersebut
tidak mempelajari terlebih dahulu kurikulum yang telah
ditempuh oleh para calon tenaga kerja tersebut. Bagaimanapun,
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kadar pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang
dimiliki calon tenaga kerja, merupakan produk dari kurikulum
yang ditempuhnya. Para pemakai lulusan harus mengenal
kurikulum yang telah ditempuh calon tenaga kerja. Studi
kurikulum akan banyak membantu pemakai lulusan dalam
menyeleksi calon tenaga kerja yang handal, enerjik, disiplin,
bertanggung jawab, jujur, ulet, tepat dan berkualitas.(Zainal
Arifin, 2011: 16).

11. Fungsi Kurikulum Bagi Siswa Sebagai Subjek Didik
Berkaitan dengan fungsi kurikulum bagi siswa sebagai
subjek didik, terdapat enam fungsi kurikulum, yaitu:

a. Fungsi penyesuaian (the adjustive or adaptive function)
Fungsi penyesuaian mengandung makna bahwa kurikulum
sebagai alat pendidikan harus mampu mengarahkan siswa
agar memiliki sifat well adjusted yaitu mampu menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial. Lingkungan itu sendiri senantiasa
mengalami perubahan dan bersifat dinamis. Oleh karena itu,
siswa pun harus memiliki kemampuan untuk menyesuaikan
diri dengan perubahan yang terjadi di lingkungannya.

b. Fungsi integrasi (the integrating function)

Fungsi integrasi mengandung makna bahwa kurikulum
sebagai alat pendidikan harus mampu menghasilkan pribadi-
pribadi yang utuh. Siswa pada dasarnya merupakan anggota
dan bagian integral dari masyarakat. Oleh karena itu, siswa
harus memiliki kepribadian yang dibutuhkan untuk dapat
hidup dan berintegrasi dengan masyarakatnya.

c. Fungsi diferensiasi (the differentiating function)
Fungsidiferensiasi mengandung makna bahwa kurikulum
sebagai alat pendidikan harus mampu memberikan
pelayanan terhadap perbedaan individu siswa. Setiap siswa
memiliki perbedaan, baik dari aspek fisik maupun psikis yang
harus dihargai dan dilayani dengan baik.

d. Fungsi persiapan (the propaedeutic function)
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Fungsi persiapan mengandung makna bahwa kurikulum
sebagai alat pendidikan harus mampu mempersiapkan siswa
untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan berikutnya.
Selain itu kurikulum juga diharapkan dapat mempersiapkan
siswa untuk dapat hidup dalam masyarakat seandainya
karena sesuatu hal, tidak dapat melanjutkan pendidikannya

. Fungsi pemilihan (the selective function)
Fungsi pemilihan mengandung makna bahwa kurikulum
sebagai alat pendidikan harus mampu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memilih program-program
belajar yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
Fungsi pemilihan ini sangat erat hubungannya dengan fungsi
diferensiasi, karena pengakuan atas adanya perbedaan
individual siswa berarti pula diberikan kesempatan bagi
siswa tersebut untuk memilih apa yang sesuai dengan minat
dan kemampuannya. Untuk mewujudkan kedua fungsi
tersebut, kurikulum perlu disusun secara lebih luas dan
bersifat fleksibel.
Fungsi diagnostik (the diagnistic function)
Fungsi diagnosik mengandung makna bahwa kurikulum
sebagai alat pendidikan harus mampu membantu dan
mengarahkan siswa untuk dapat memahami dan menerima
kekuatan (potensi) dan kelemahan yang dimilikinya. Apabila
siswa sudah mampu memahami kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya, maka
diharapkan siswa dapat mengembangkan sendiri potensi
kekuatan yang dimiliknya atau memperbaiki kelemahan-
kelemahannya. (Toto Ruhimat,dkk., 2011: 9-10).

G. Peranan Kurikulum

Kurikulum dalam pendidikan formal di sekolah/madarasah

memiliki peranan yang sangat strategis dan menentukan pencapaian
tujuan pendidikan. Apabila dirinci secara lebih mendetail terdapat
tiga peranan yang dinilai sangat penting, yaitu peranan konservatif,
peranan kreatif, dan peranan kritis/evaluatif (oemar hamalik, 1990
dalam Toto Ruhimat, 2011:10-12).
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1. Peranan Konservatif

Peranan konservatif menekankan bahwa kurikulum dapat
dijadikan sebagai sarana untuk mentransmisikan nilai-nilai
warisan budaya masa lalu yang dianggap masih relevan dengan
masa kini kepada generasi muda, dalam hal ini para siswa.
Peranan Kkonservatif ini pada hakikatnya menempatkan
kurikulum yang berorientasi ke masa lampau. Peranan ini sifatnya
menjadi sangat mendasar, disesuaikan dengan kenyataan bahwa
pendidikan pada hakikatnya merupakan proses sosial. Salah satu
tugas pendidikan yaitu mempengaruhi dan membina perilaku
siswa sesuai dengan nilai-nilai sosial yang hidup di lingkungan
masyarakatnya.

2. Peranan Kreatif

Perkembangan ilmu pengetahuan dan aspek-aspek lainnya
senantiasa terjadi setiap saat. Peranan kreatif menekankan bahwa
kurikulum harus mampu mengembangkan sesuatu yang baru
selesai dengan perkembangan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan masyarakat pada masa sekarang dan masa mendatang.
Kurikulum harus mengandung hal-hal yang dapat membantu
setiap siswa mengembangkan semua potensi yang ada pada
dirinya untuk memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru,
kemampuan-kemampuan baru serta cara berfikir baru yang
dibutuhkan dalam kehidupannya.

3. Peranan Kritis/Evaluatif

Peranan ini dilatarbelakangi oleh adanya kenyataan bahwa
nilai-nilai dan budaya yang hidup dalam masyarakat senantiasa
mengalami perubahan, sehingga pewarisan nilai-nilai dan budaya
masa lalu kepada siswa perlu disesuaikan dengan kondisi yang
terjadi pada masa sekarang. Selain itu, perkembangan yang terjadi
pada masa sekarang dan masa mendatang belum tentu sesuai
dengan apa yang dibutuhkan. Oleh karena itu, peranan kurikulum
tidak hanya mewariskan nilai dan budaya yang ada atau
menerapkan hasil perkembangan baru yang terjadi, melainkan
juga memiliki peranan untuk menilai dan memilih nilai dan
budaya serta pengetahuan baru yang akan diwariskan tersebut.
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Dalam hal ini, kurikulum harus turut aktif berpartisipasi dalam
kontrol atau filter sosial. Nilai-nilai sosial yang tidak sesuai lagi
dengan keadaan dan tuntutan masa kini dihilangkan dan
diadakan modifikasi atau penyempurnaan-penyempurnaan.

Ketiga peranan kurikulum di atas tentu saja harus berjalan
secara seimbang dan harmonis agar dapat memenuhi tuntutan
keadaan. Jika tidak, akan terjadi ketimpangan-ketimpangan yang
menyebabkan peranan kurikulum persekolahan menjadi tidak
optimal. Menyelaraskan ketiga peranan kurikulum tersebut
menjadi tanggung jawab semua pihak yang terkait dalam proses
pendidikan, diantaranya guru, kepala sekolah, pengawas, orang
tua, siswa, dan masyarakat. Dengan demikian, pihak-pihak yang
terkait tersebut idealnya memahami betul apa yang menjadi
tujuan dan isi dari kurikulum yang diterapkan sesuai dengan
bidang tugas masing-masing.

Selain itu, perkembangan yang terjadi pada masa sekarang
dan masa mendatang belum tentu sesuai apa yang dibutuhkan.
Oleh karena itu, peranan kurikulum tidak hanya mewariskan nilai
dan budaya yang ada atau menerapkan hasil perkembangan baru
yang terjadi, melainkan juga memiliki peranan untuk menilai dan
memilih nilai dan budaya serta pengetahuan baru yang akan
diwariskan tersebut. Dalam hal ini, kurikulum harus turut aktif
berpartisipasi dalam kontrol atau filter sosial. Nilai-nilai sosial
yang tidak sesuai lagi dengan keadaan dan tuntutan masa Kkini
dihilangkan dan diadakan modifikasi atau penyempurnaan-
penyempurnaan. Ketiga peranan kurikulum di atas tentu saja
harus berjalan secara seimbang dan harmonis agar dapat
memenuhi tuntutan Kkeadaan. Jika tidak, akan terjadi
ketimpangan-ketimpangan yang menyebabkan peranan
kurikulum persekolahan menjadi tidak optimal.

Menyelaraskan ketiga peranan kurikulum tersebut menjadi
tanggung jawab semua pihak yang terkkait dalam proses
pendidikan, diantaranya guru, kepala sekolah, pengawas, orang
tua, siswa, dan masyarakat. Dengan demikian, pihak-pihak yang
terkait idealnya dapat memahami betul apa yang menjadi tujuan
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dan isi dari kurikulum yang diterapkan sesuai dengan bidang
tugas masing-masing.
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